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Abstrak  
Kualitas tidur merupakan tingkat kepuasan seseorang terhadap tidurnya yang meliputi aspek kuantitatif 

dan kualitatif tidur. Kualitas tidur yang buruk dapat mempengaruhi Indeks Prestasi Kumulatif akibat 

menurunnya kemampuan untuk berkonsentrasi, mengantuk dan mengalami kelelahan selama 

perkuliahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kualitas tidur dengan Indeks 

Prestasi Kumulatif pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura. Penelitian ini 

merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan desain cross-sectional pada bulan Juli 2022. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate stratified random sampling, jumlah minimal 

sampel sebanyak 262 responden. Variabel diteliti adalah kualitas tidur mahsiswa dan Indeks Prestasi 

Kumulatif menggunakan uji Chi-square. Hasil dari penelitian menunjukkan tidak ada hubungan (p = 

0,508 > 0,05) antara kualitas tidur mahasiswa dengan Indeks Prestasi Kumulatif. Berdasarkan hasil 

tersebut disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan Indeks 

Prestasi Kumulatif pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura Ambon. 

Kata Kunci: IPK, Kualitas Tidur 

 

Abstract 

Sleep quality is an individual's satisfaction level with their sleep, encompassing both quantitative and 

qualitative aspects of sleep. Poor sleep quality can affect the Cumulative Grade Point Average (CGPA) 

due to reduced concentration, drowsiness, and fatigue during lectures. The objective of this research is 

to determine the relationship between sleep quality and CGPA among students at the Faculty of 

Medicine, Pattimura University. This study is a quantitative analytical research with a cross-sectional 

design conducted in July 2022. Sampling was done using the proportionate stratified random sampling 

technique, with a minimum sample size of 262 respondents. The variables examined were students' 

sleep quality and CGPA, analyzed using the Chi-square test. The research results indicate that there is 

no significant relationship (p = 0.508 > 0.05) between students' sleep quality and CGPA. Based on 

these findings, it can be concluded that there is no significant relationship between sleep quality and 

CGPA among students at the Faculty of Medicine, Pattimura University, Ambon. 

Keyword: Cumulative Grade Point Average, Sleep quality 

 

PENDAHULUAN  

Tidur merupakan suatu kebutuhan mendasar yang dibutuhkan oleh manusia (Putra KK, 2018). 

Tidur dapat didefinisikan sebagai keadaan bawah sadar dimana seorang individu masih dapat 

dibangunkan dengan pemberian suatu rangsangan, berbeda dengan keadaan koma yang mana individu 

tidak dapat dibangunkan dengan pemberian rangsangan. Kualitas tidur adalah kemampuan individu 

untuk dapat tetap tertidur, tidak hanya untuk mencapai jumlah waktu yang banyak untuk tidur tetapi 
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juga kemampuan individu untuk tidur dan memperoleh jumlah istirahat yang sesuai dengan 

kebutuhannya (Sulistiyani C, 2012). 

Survei yang dilakukan pada tahun 2013 oleh American International Assurance (AIA), di 

Indonesia menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia yang ingin mendapatkan waktu tidur selama 7,8 

jam ternyata hanya dapat tertidur selama 6,8 jam setiap harinya karena aktivitas mereka yang semakin 

lama semakin meningkat (TNS, 2013). Mahasiswa sendiri merupakan kelompok yang memiliki 

aktivitas yang cukup padat, khususnya mahasiswa kedokteran yang merupakan peserta didik yang 

mengikuti pendidikan dokter dimana nantinya akan menjadi seorang dokter. Mahasiswa kedokteran 

harus melewati dua tahapan pendidikan berupa sarjana kedokteran (preklinik) dan tahap profesi 

(klinik), sehingga merupakan salah satu kelompok yang rentan memiliki kualitas tidur yang buruk 

karena adanya tuntutan dan beban, serta intensitas belajar yang cukup besar bagi mahasiswa 

kedokteran (Bianca N, 2021).  

Survei yang dilakukan pada tahun 2011 oleh National Sleep Foundation yang melibatkan 1.508 

responden dibagi dalam 4 kelompok menurut usianya, yaitu usia 13-18 tahun, 19-29 tahun, 30-45 

tahun dan 46-64 tahun mendapatkan bahwa sebagian besar responden mengaku tidak pernah atau 

jarang mengalami tidur pulas pada hari bekerja atau sekolah dengan presentase tertinggi yakni sekitar 

51% pada usia 19-29 tahun. Survei yang dilakukan universitas di Brazil mendapatkan hasil sebanyak 

61,5% mahasiswa memiliki kualitas tidur buruk, di Lituania sebanyak 40% dan di Indonesia, yaitu 

Universitas Andalas sebanyak 56%. Kualitas tidur buruk pada mahasiswa kedokteran salah satunya 

disebabkan karena penggunaan waktu tidur untuk belajar. Mahasiswa sudah harus bangun lebih awal 

di pagi hari untuk mempersiapkan materi kuliah, selain itu beban tugas yang diberikan kepada 

mahasiswa mengakibatkan mahasiswa menjadi terjaga hingga larut bahkan sampai di pagi hari karena 

harus segera menyelesaikan tugasnya (Preišegolavičiūtė E, 2010; Nilifda H, 2016; Sulistiyani C, 2012) 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dapat mempengaruhi kualitas tidur seseorang 

terutama pada mahasiswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siska dkk, kepada 1.675 mahasiswa 

yang didapatkan 80,6% responden mengalami kualitas tidur yang buruk selama pandemi. Perubahan 

aktivitas yang biasanya dimulai dengan bangun tidur di pagi hari, bekerja, berinteraksi sosial, 

berekreasi dan tidur di malam hari mulai berubah dengan ada pembelajaran jarak jauh sehingga 

mempengaruhi irama sirkadian individu terutama saat melakukan karantina di rumah semenjak 

pandemi COVID-19(Annisa SR, 2021) 

Prestasi belajar mahasiswa di perguruan tinggi dapat diukur dari Indeks Prestasi (IP) dan Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK). Indeks Prestasi adalah nilai kredit rata-rata yang merupakan satuan nilai 

akhir semester, sedangkan Indeks Prestasi Kumulatif adalah rata-rata nilai yang diperoleh mahasiswa 

dari gabungan tiap semester yang ditempuhnya sebagai tolak ukur penguasaan akademik mahasiswa 

(Hazrah S, 2022; Saragih EB, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Curcio dkk, didapatkan kuantitas 

dan kualitas tidur dapat mempengaruhi performa akademik seseorang (Curcio G, 2006). Hasil 

penelitian yang sama juga dilaporkan oleh Nilifda dan Machado-Duque dkk, mahasiswa yang 

memiliki kualitas tidur buruk cenderung mendapatkan hasil belajar yang kurang baik juga (Machado-

Duque ME, 2015). 

Tidur sangat berpengaruh terhadap seluruh aspek pada tubuh dan memori seseorang. Kualitas 

tidur yang baik dapat membuat otak bekerja dengan kondisi optimal untuk terjadinya proses 

konsolidasi memori untuk mengubah memori yang diterima menjadi memori jangka panjang. Kualitas 

tidur yang buruk dapat mempengaruhi IPK akibat menurunnya kemampuan untuk berkonsentrasi, rasa 

mengantuk dan mengalami kelelahan selama perkuliahan. Kualitas tidur buruk yang berlangsung lama 

dan berkepanjangan dapat mengakibatkan terjadinya gangguan tidur (sleep deprivation) sehingga 

mempengaruhi proses belajar, memori dan kesehatan emosi. Konsentrasi yang baik dapat membuat 

mahasiswa memperoleh hasil Indeks Prestasi Kumulatif yang sangat memuaskan juga. (Pangestu K, 

2020; Nilifida H, 2016). 

Tidur yang kurang banyak ditemukan dikalangan dewasa muda terutama pada mahasiswa, hal 

ini dapat menimbulkan efek, seperti berkurangnya konsentrasi belajar dan gangguan kesehatan, 

sehingga perlu untuk mengetahui kualitas tidur seseorang. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti kepada beberapa mahasiswa preklinik pada tiap angkatan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Pattimura, didapatkan mahasiswa memiliki rata-rata jam tidur sebanyak 5 jam. Tidak 
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mencukupinya waktu jam tidur pada mahasiswa disebabkan oleh tugas yang berlebihan, belajar dan 

stres sebelum ujian (Sulistyani C, 2012; Saragih EB, 2016). 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan kualitas tidur dengan Indeks 

Prestasi Kumulatif pada mahasiswa angkatan 2018-2021 di Fakultas Kedokteran Universitas 

Pattimura. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui kualitas tidur 

serta hubungannya dengan Indeks Prestasi Kumulatif pada mahasiswa angkatan 2018-2021 di Fakultas 

Kedokteran Universitas Pattimura. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan cross sectional. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportionate stratified random sampling 

dengan total sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 262 orang. Pengumpulan data 

dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura pada bulan Juli 2022. Kriteria inklusi pada 

penelitian ini adalah mahasiswa aktif angkatan 2018-2021 di Fakultas Kedokteran Universitas 

Pattimura, dan kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah mahasiswa angkatan aktif angkatan 2018-

2021 di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura yang tidak bersedia menjadi responden dalam 

penelitian, serta mahasiswa dengan keadaan demam, asma dan infeksi saluran pernapasan akut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi kualitas tidur mahasiswa. 

Kualitas Tidur n Presentase (%) 

Baik 69 26,3 

Buruk 193 73,7 

Total 262 100 

 
Hasil penelitian kepada 262 responden, menunjukkan 193 (73,7%) mahasiswa memiliki kualitas 

tidur yang buruk dan 69 (26,3 %) mahasiswa memiliki kualitas tidur yang baik. 

Tabel 2. Distribusi kualitas tidur mahasiswa pada masing-masing Angkatan 

Kualitas Tidur 

Angkatan Baik Buruk Total 

 n % n % n % 

2018 13 23,2 43 76,8 56 100 

2019 14 25 42 75 56 100 

2020 26 37,1 44 62,9 70 100 

2021 16 20 64 80 80 100 

 

Tabel ini, dapat dilihat pada angkatan 2018 didapatkan 43 (76,8%) mahasiswa memiliki kualitas 

tidur yang buruk dan 13 (23,2%) mahasiswa memiliki kualitas tidur yang baik. Pada angkatan 2019 

didapatkan 42 (75%) mahasiswa memiliki kualitas tidur yang buruk sedangkan pada kualitas tidur 

yang baik sebanyak 14 (25%) mahasiswa. Angkatan 2020 didapatkan 44 (62,9%) mahasiswanya 

memilik kualitas tidur yang buruk diikuti 26 (37,1%) mahasiswa memiliki kualitas tidur yang baik, 

sedangkan angkatan 2021 didapatkan 64 (80%) mahasiswanya memiliki kualitas tidur yang buruk dan 

16 (20%) mahasiswa yang memiliki kualitas tidur yang baik. 

Tabel 4.3 Distribusi IPK mahasiswa 

IPK n Presentase (%) 

IPK(2,49) 0 0 

Memuaskan 

(2,50 – 3,00) 
28 10,7 
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Sangat Memuaskan 

(3,01 – 3,50 
183 69,8 

Dengan Pujian 

(3,51 – 4,00) 
51 19,5 

Total 262 100 

Distribusi responden menurut IPK didapatkan sebanyak 0 (0%) mahasiswa dengan IPK ≤2,49, 

diikuti 28 (10,7%) mahasiswa memiliki IPK memuaskan, 183 (69,8%) mahasiswa dengan IPK sangat 

memuaskan dan  51 (19,5%) dengan IPK dengan pujian. 

Tabel 4. Distribusi IPK mahasiswa pada masing-masing Angkatan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

 

Angkatan 

 

 

≤2,49 

Memuaskan 

(2,50 – 3,00) 

Sangat 

Memuaskan 

(3,01 – 3,50 

Dengan Pujian 

(3,51 – 4,00) 

 

Total 

n % n % n % n % n % 

2018 0 0 6 10,7 49 87,5 1 1,8 56 100 

2019 0 0 6 10,7 42 75 8 14,3 56 100 

2020 0 0 10 14,3 52 74,3 8 11,4 70 100 

2021 0 0 6 7,5 40 50 34 42,5 80 100 

 

Hasil penelitian sesuai tabel diatas, IPK terbanyak yang diperoleh angkatan 2018 adalah sangat 

memuaskan yaitu sebanyak 49 (87,5%) mahasiswa, diikuti 6 (10,7%) mahasiswa memiliki IPK 

memuaskan, 1 (1,8%) mahasiswa yang memperoleh IPK dengan pujian dan 0 (0%) mahasiswa yang 

memiliki IPK ≤2,49. Angkatan 2019 IPK terbanyak yang diperoleh adalah sangat memuaskan, yaitu 

sebanyak 42 (75%) mahasiswa, diikuti 6 (10,7%) mahasiswa dengan IPK memuaskan, 8 (14,3%) 

mahasiswa yang memiliki IPK dengan pujian dan 0 (0%) mahasiswa yang memiliki IPK ≤2,49. Hasil 

IPK pada angkatan 2020 terbanyak didapatkan pada IPK sangat memuaskan adalah 52 (74,3%), IPK 

memuaskan didapatkan 10 (14,3%) mahasiswa, IPK dengan pujian sebanyak 8 (11,4%) mahasiswa dan 

0 (0%) mahasiswa yang memiliki IPK ≤2,49. Angkatan 2021 IPK terbanyak didapatkan sebanyak 40 

(50%) mahasiswa dengan IPK sangat memuaskan, diikuti dengan 6 (7,5%) mahasiswa yang memiliki 

IPK memuaskan, 34 (42,5%) dengan IPK dengan pujian dan (0%) mahasiswa yang memiliki IPK 

≤2,49. 

Analisis Bivariat 

Tabel 5. Hubungan kualitas tidur dengan IPK mahasiswa pada angkatan  

2018, 2019, 2020 dan 2021 

 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

Kualitas 

Tidur 

Memuaskan 

(2,50-3,00) 

Sangat 

memuaskan 

(3,01 – 3,50 

Dengan Pujian 

(3,51 – 4,00) 

Total P Value 

n % n % n % n %  

 

 

0,508 

 

Good% 

(≤5) 

6 8,7 52 75,4 11 15,9 69 100 

Bad 

(>5) 

22 11,4 131 67,9 40 20,7 193 100 

Total 28 10,7 183 69,8 51 19,5 262 100 
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Penelitian ini menyajikan data hasil analisis bivariat hubungan kualitas tidur dengan IPK pada 

mahasiswa angkatan 2018-2021 di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura. Hasil penelitian 

kepada 262 mahasiswa didapatkan mahasiswa yang memiliki kualitas tidur yang baik sebanyak 69 

(26,3%) mahasiswa. Mahasiswa dengan IPK yang memuaskan sebanyak 6 (8,7%) mahasiswa, 52 

(75,4%) mahasiswa yang memiliki IPK sangat memuaskan, 11 (15,9%) mahasiswa dengan IPK 

dengan pujian dan tidak ada mahasiswa yang memiliki IPK ≤2,49 0 (0%) mahasiswa. Mahasiswa 

dengan kualitas tidur yang buruk yaitu sebanyak 193 (73,7%) mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki 

IPK yang memuaskan sebanyak 22 (11,4%) mahasiswa, 131 (67,9 %) mahasiswa dengan IPK sangat 

memuaskan, 40 (20,7%) mahasiswa yang memiliki IPK dengan pujian dan tidak ada mahasiswa 

dengan IPK ≤2,49 0 (0%) mahasiswa.  

Hasil analisis pada kualitas tidur mahasiswa dengan indeks prestasi kumulatif degan nilai uji 

chi-square adalah nilai p = 0,508 (p > 0,05) menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan 

antara kualitas tidur degan indeks prestasi kumulatif. 

Kualitas Tidur, Penelitian mengenai kualitas tidur mahasiswa paling banyak didapatkan adalah 

mahasiswa dengan kualitas tidur yang buruk yaitu sebanyak 193 (73,7%) mahasiswa sedangkan 

dengan kualitas tidur yang baik yaitu sebanyak 69 (26,3%) mahasiswa. Penelitian ini sejalan degan 

penelitian yang dilakukan oleh Darwin dkk, dimana mayoritas didapatkan mahasiswa dengan kualitas 

tidur yang buruk sebanyak 162 (82,2%) mahasiswa dan kualitas tidur yang baik sebanyak 35 (17,8) 

mahasiswa. Kualitas tidur yang buruk dapat disebabkan oleh aktivitas sosial pada usia dewasa muda 

terutama pada mahasiswa dimana merupakan puncak dari keaktifan dalam aktivitas sosial, sepeti 

kegiatan berkumpul dengan teman ataupun mengikuti organisasi di kampus. (Sarfiyanda J, 2015; Dwi 

Putri A, 2017). Faktor elektronik juga dapat mempengaruhi kualitas tidur mahasiswa, seperti akses 

internet, peralatan elektronik di kamar tidur seperti televisi, gadget dan komputer yang mengakibatkan 

mahasiswa lebih lama menghabiskan waktu dengan peralatan elektroniknya sebelum akan tidur 

(Syamsoedin WKP, 2015). Menurut Wicaksono, kualitas tidur yang buruk pada mahasiswa dapat juga 

disebabkan oleh stres dan depresi (Wicaksono DW, 2019). Stres memiliki kaitan erat dengan 

gangguan tidur karena dapat memicu perubahan hormonal yang memengaruhi munculnya gejala 

kecemasan pada seseorang (Kusuma GNAW, 2022). Gangguan tidur dan kesehatan mental terdiri atas 

hubungan yang timbal balik. Kualitas tidur yang buruk dapat mempengaruhi ketidakstabilan emosi 

seseorang sehingga menjadi depresi dan selanjutnya akan berdampak kepada kecenderungan untuk 

melakukan agresi, baik fisik maupun verbal (Novela IQ, 2022).  

Indeks Prestasi Kumulatif, Hasil penelitian didapatakan distribusi IPK terbanyak didapatkan 

adalah sangat memuaskan yaitu sebanyak 183 (69,8%) mahasiswa dan tidak ada mahasiswa dengan 

IPK ≤2,49 sebanyak 0 (0%) mahasiswa. Kualitas tidur merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi IPK, adapun faktor lainn dapat berupa faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

mahasiswa tersebut sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri 

mahasiswa (Novela IQ, 2022). Prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran 

(kurikulum, cara pengajar dalam menyampaikan topik pembelajaran dan relasi antara mahasiswa 

dengan pengajar), aspek lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa adalah kepandaian, 

minat, bakat, lingkungan tempat tinggal, pergaulan sesama teman, suasana dan relasi mahasiswa 

tehadap keluarga (Hendikawati P, 2011). 

Hubungan Kualitas Tidur Dengan Indeks Prestasi Kumulatif, Hasil penelitian menunjukkan 69 

(26,3%)  mahasiswa yang memiliki kualitas tidur yang baik, 6 (8,7%) mahasiswa diantaranya 

memiliki IPK yang memuaskan, 52 (75,4%) mahasiswa yang memiliki IPK sangat memuaskan, 11 

(15,9%) mahasiswa dengan IPK dengan pujian dan 0 (0%) mahasiswa dengan IPK ≤2,49. Mahasiswa 

yang memiliki kualitas tidur buruk sebanyak 193 (73,7%) , sebanyak 22 (11,4%) mahasiswa memiliki 

IPK memuaskan, 131 (67,9%) mahasiswa dengan IPK sangat memuaskan, 40 (20,7%) mahasiswa 

yang memiliki IPK degan pujian dan 0 (0%) mahasiswa yang memiliki IPK ≤2,49.Tidur merupakan 

salah satu proses fisiologis penting pada manusia yang bertujuan untuk mempertahankan kesehatan 

dan melanjutkan fungsi bio-pisko-sosio dan budaya. Tidur juga dapat mempengaruhi kesehatan dan 

kualitas hidup seseorang (Amelia R, 2022). Kualitas tidur adalah hal yang meliputi pengukuran 

komponen kuantitatif berupa durasi tidur dan pengukuran kualitatif yang mengukur subyektifitas 
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terhadap kedalaman tidur dan perasaan segar setelah bangun tidur. Kualitas tidur yang baik adalah 

apabila seseorang tersebut tenang dan teratur saat tidur. Kualitas tidur yang buruk adalah kebiasaan 

tidur yang tidak teratur dan kurangnya durasi tidur pada seseorang (Haryati, 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Stefanie dan Enny I, yaitu mahasiswa dengan kualitas tidur 

buruk dengan hasil belajar baik didapatkan sebanyak 88 (61,1%) mahasiswa (Stefanie, 2019). 

Mahasiswa dengan kualitas tidur buruk dengan hasil belajar buruk didapatkan sebanyak 56 (38,9%) 

mahasiswa dan nilai p adalah 0,739.9 Hasil tersebut dapat terjadi karena IPK tidak hanya dipengaruhi 

oleh kualitas tidur, ada faktor lain yang dapat mempengaruhi IPK seperti intesitas belajar, mahasiswa 

yang meningkatkan intesitas belajarnya khususnya mahasiswa yang membutuhkan waktu yang relatif 

lama untuk memahami pelajaran hapalan dapat mengulangi materi yang diberikan sehingga lebih 

memahami materi tersebut (Purmadi A, 2016). Hasil yang sama juga didapatkan oleh Rinita dkk, 

mahasiswa dengan kualitas tidur yang baik memiliki indeks prestasi baik adalah sebanyak 18,3% 

(Amelia R, 2022). Mahasiswa dengan kualitas tidur yang baik namun memiliki indeks prestasi yang 

kurang baik adalah sebanyak 18,3% dengan nilai adalah p=0,847 (p>0,05).26 Banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi IPK pada mahasiswa salah satunya adalah Intelligence Quotient (IQ), Inteligensi 

dapat menunjukkan kemampuan kognitif seseorang yang terdiri dari kemampuan untuk belajar, 

kemampuan untuk berpikir abstrak, dan kemampuan memecahkan masalah sehingga berhubungan 

dengan prestasi yang mahasiswa dapat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andika dkk, 

terdapat hubungan antara IQ dengan IPK dimana semakin tinggi nilai IQ semakin tinggi juga nilai IPK 

semester 1-6 (Khosuma A, 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Elisabet dkk, mendapatkan tidak terdapat hubungan antara 

kualitas tidur dan IPK. Hasil penelitian didapatkan bahwa mahasiswa dengan kualitas tidur yang buruk 

lebih banyak mendapatkan IPK sangat memuaskan (81,8%), dibanding memuaskan (9,1%) dan 

cumlaude (9,1%) dengan nilai p=0,506 (p>0,05). Banyaknya didapatkan mahasiswa dengan IPK 

memuaskan pada penelitian tersebut dapat dipengaruhi oleh motivasi dan minat dari mahasiswa 

(Saragih EB, 2016). Motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi IPK karena dengan memiliki 

motivasi maka seseorang akan terdorong untuk melakukan sesuatu. Dalam proses belajar, motivasi 

sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan 

mungkin melakukan aktivitas belajar. Faktor lain yang mempengaruhi IPK adalah minat, mahasiswa 

yang berminat terhadap pelajaran maka akan memperhatikan pelajaran, lama kelamaan muncul 

ketertarikan dan perasaan senang sehingga dirinya lebih giat dan bersemangat dalam melakukan 

kegiatan belajar (Syardiansah, 2016). 

Hasil yang sama juga didapatkan pada penelitian oleh Jaka dkk, diamana rata-rata nilai prestasi 

belajar responden yang memiliki kualitas tidur yang baik adalah 62,46, rata-rata nilai responden 

dengan kualitas tidur buruk adalah 60,76 dengan nilai p adalah 0.284 (Sarfiyanda J, 2015) Perbedaan 

dengan teori tersebut dapat terjadi karena prestasi belajar berupa IPK dipengaruhi juga oleh beberapa 

faktor diantaranya pengaruh keluarga, kebudayaan, peranan konsep diri pengakuan dan intelegensi. 

Menurut Sarwono, prestasi belajar seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor kualitas dari pengalaman 

belajar, toleransi terhadap stres dan keterampilan social (Sarwono S, 2004). 
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SIMPULAN 

Kualitas tidur mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura paling banyak adalah 

kualitas tidur yang buruk yaitu sebanyak 73,7% dan yang paling sedikit adalah kualitas tidur yang baik 

yaitu sebanyak 26,3%. Distribusi IPK yang paling banyak diperoleh oleh mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Pattimura yaitu sangat memuaskan sebanyak 69,8% dan tidak terdapat 

mahasiswa dengan IPK ≤2,49 yaitu sebanyak 0 %. Hasil uji analisis dari penelitian ini menunjukkan 

tidak adanya hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan IPK di Fakultas Kedokteran 

Universitas Pattimura Ambon dengan nilai p = 0,508 (p > 0,05). 
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